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ABSTRAK

Latar Belakang. Penelitian berjudul Konsentrasi VFA dan NHs Cairan Rumen
yang Diberi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) dan Minyak Sawit secara In
Vitro telah dilaksanakan pada 27 Juni 2020 sampai dengan 12 September 2020.
Materi dan Metode. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah cairan
rumen 3 ekor domba yang diperoleh sesaat setelah pemotongan, dan
sebelumnya domba telah diberi pakan dengan perlakuan yang sama dengan
penelitian. Ransum perlakuan yang digunakan terdiri atas Ro = Pakan kontrol
tanpa daun kelor dan minyak sawit, R1 = Pakan kontrol + 2% tepung daun kelor
dari bahan kering (BK) pakan, dan Rz = Pakan kontrol + 2% tepung daun kelor
dari BK pakan + 0,5% minyak sawit dari BK pakan. Metode dalam penelitian
dilakukan secara in vitro menurut Tilley and Terry (1963) yang dimodifikasi oleh
Sutardi (1979), variabel yang diukur yaitu konsentrasi VFA menggunakan
metode destilasi uap menurut Krooman dkk. (1967), sedangkan konsentrasi NH3
cairan rumen diukur menggunakan teknik mikrodifusi Conway (1940). Hasil.
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun kelor dan
minyak sawit tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi VFA dan
NHs cairan rumen domba secara in vitro tetapi data yang diperoleh suplementasi
tepung daun kelor dan minyak sawit dapat meningkatkan VFA 0,95% dan NH3
0,94%. Simpulan. Disimpulkan bahwa penggunaan suplementasi 2% tepung
daun kelor dan 0,5% minyak sawit meningkatkan konsentrasi VFA sebesar
0,95% dan NH3 0,949% cairan rumen domba secara in vitro.

Kata kunci: VFA, NHs, In Vitro, domba, tepung daun kelor, minyak sawit

ABSTRACT

Background. The research entitled VFA and NH3 Concentrations of Rumen Fluid
Given In Vitro Moringa oleifera Leaf Meal and Palm Oil, which was conducted on
27 June 2020 to 12 September 2020. Materials and Methods. The material used
in the study was the rumen fluid of 3 sheep obtained shortly after slughter, and
beforehand lamb have been fed with the same treatment as the study. The
treatment rations used consisted of Ro = control feed without moringa leaves and
palm oil, R1 = control feed + 2% moringa oleifera leaf meal from feed dry matter
(DM), and Rz = control feed + 2% moringa leaf meal from feed DM + 0.5% palm
oil from feed DM. The method in the study was carried out in vitro according to
Tilley and Terry (1963) which was modified by Sutardi (1979), the variable
measured was the VFA concentration using the steam distillation method
according to Krooman et al. (1967), while the rumen fluid NH3s concentration was
measured using the Conway (1940) microdifusion technique. Results. The
results of the analysis of variance showed that moringa leaf meal and palm oil
supplementation had no significant effect (P> 0.05) on the VFA and NHs
concentrations of sheep rumen fluid in vitro, but the data obtained by
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supplementing Moringa leaf meal and palm oil could increase VFA 0,95% and
NH3z 0,94%. Conclusion. It was concluded that the use of 2% Moringa leaf
powder supplementation and 0,5% palm oil increased the VFA concentration by
0,95% and NH3 0,94% of lamb rumen fluid in vitro.

Keywords: VFA, NHz, In Vitro, lamb, moringa leaf flour, palm oil

PENDAHULUAN

Pengembangan ternak ruminansia dihadapkan pada masalah ketersediaan bahan
pakan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Masalah pemberian pakan pada
ruminansia telah mendapat banyak perhatian di daerah tropis. Sebagian besar
ruminansia mendapatkan pakan silase rumput, dan limbah pertanian yang
berkualitas rendah (Pudjihastuti dkk. 2019). Kondisi yang demikian memerlukan
usaha perbaikan manajemen pakan antara lain dengan suplementasi guna mencapai
kecukupan kandungan nutrien (Uhi, 2006).

Kecukupan pakan pada ternak juga penting untuk diperhatikan karena
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Protein merupakan salah satu
kebutuhan nutrien yang perlu diperhatikan pada pakan ruminansia. Pemberian
protein pakan pada ruminansia perlu memperhatikan aspek degradasi protein di
dalam rumen. Protein pakan yang mudah didegradasi diperuntukkan bagi kebutuhan
mikroba rumen (Puastuti dkk., 2014).

Salah satu tanaman yang telah banyak digunakan sebagai suplementasi pakan
yang merupakan sumber protein dalam pakan ternak ruminansia yakni daun kelor
(Moringa oleifera) (Marhaeniyanto dkk., 2015). Daun kelor (Moringa oleifera) telah
banyak dipakai sebagai campuran pakan untuk menyediakan pakan ternak yang kaya
akan protein dan dapat digunakan sebagai suplemen pada ternak-ternak yang diberi
pakan basal berkualitas rendah. Daun kelor mengandung saponin, menurut Suhartati
(2005) saponin dapat digunakan sebagai agensia defaunasi yang menyebabkan
turunnya populasi protozoa sehingga populasi bakteri dalam rumen meningkat.

Hasil penelitian Marhaeniyato dan Susanti (2014) secara in vitro menunjukkan
bahwa daun kelor mudah terdegradasi di dalam rumen, sehingga efek dari saponin
tidak dapat menjangkau seluruh protozoa di dalam rumen maka dari itu perlu
suplementasi minyak kelapa sawit. Menurut Widiyanti (2015) minyak sawit memiliki
beberapa keunggulan yaitu kandungan asam laurat yang cukup tinggi, apabila
didalam tubuh akan diubah menjadi monolaurin yaitu sebuah senyawa
monogliserida yang bersifat antiprotozoa. Suplementasi minyak kelapa sawit
merupakan salah satu solusi untuk membantu penghambatan protozoa sehingga
fementasi pakan meningkat. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian
terhadap pengaruh tepung daun kelor dan minyak sawit terhadap konsentrasi VFA
dan NHa.

MATERI DAN METODE

Materi percobaan
Materi yang digunakan adalah cairan rumen yang diperoleh dari 3 ekor domba segera
setelah domba dipotong. Sebelumnya domba telah diberi pakan yang sama dengan
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perlakuan yang akan diuji selama 2 bulan. Metode pengukuran dilakukan secara in
vitro, kadar VFA total diukur menggunakan destilasi uap menurut Krooman dkk.
(1967), sedangkan kadar NH3 cairan rumen diukur menggunakan teknik mikrodifusi
Conway (1940).

Ransum percobaan
Ransum yang digunakan selama penelitian terdiri dari silase rumput dan konsentrat
dengan perbandingan 40%:60%. Silase dibuat dari rumput gajah (Pennisetum
purpureum) sedangkan konsentrat terdiri atas dedak dan bungkil kelapa (imbangan
2:1). Pakan suplementasi yang digunakan yaitu tepung daun kelor dan minyak sawit.
Air minum diberikan secara ad libitum. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi:
RO: pakan basal.
R1: PO + tepung daun kelor 2%.
R2: P1 + minyak sawit 0,5%.

Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien masing-masing ransum dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan ransum penelitian

Perlakuan
Bahan Pakan RO R1 R2
___________________ Ofpmmmmmmmmmmmmmmmmee

Silase rumput gajah 40 40 40
Konsentrat 60 60 60
Tepung daun kelor - 2 2
Minyak sawit - - 0,5
Total 100 102 102,5
Kandungan nutrien*
Bahan kering 52,04 57,70 58,53
Abu 11,27 12,80 12,39
Protein kasar 13,03 16,83 15,19
Serat kasar 31,22 32,07 32,99
Lemak kasar 7,38 9,30 10,99
BETN 37,10 29,00 28,44

*) Hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, UNSOED (2020)

Peubah yang diukur

Peubah yang diukur adalah konsentrasi VFA dan NH3 cairan rumen domba. Penelitian
dilakukan di Experimental Farm dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto. Metode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen yang dilakukan
secara in-vitro menurut Tilley and Terry (1963) yang dimodifikasi oleh Sutardi
(1979).

Pengukuran konsentrasi VFA dan NH; cairan rumen domba

a) Konsentasi VFA
Pengukuran konsentrasi VFA diukur menggunakan metode destilasi uap menurut

Krooman dkk. (1967), dengan rumus penghitungan Konsentasi VFA sebagai berikut:
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Kadar VFA total = (ml titran blangko - ml titran sampel) x N HCI x (1000/5)) mM

b) Konsentasi NH;
Pengukuran konsentrasi NHz cairan rumen diukur menggunakan teknik mikrodifusi

Conway (1940), dengan rumus perhitungan Konsentasi NH3z sebagai berikut :
Kadar NHj3 total = (ml titran x N H2S04x (1000/1)) mM

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi. Analisis data dilakukan
menggunakan program SPSS ver 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada ransum pakan suplementasi 2% tepung daun kelor
dan 0,5% minyak sawit dengan pakan berbasis silase rumput yang dilakukan secara
in vitro didapatkan rataan hasil konsentrasi VFA dan NH3 yang disajikan pada Tebel
2.

Tabel 2. Rataan Konsentrasi VFA dan NH3

Perlakuan VFA (mM/liter) NHs (mM/liter)
Ro 109,67+14,94 11,03+1,68
Ri1 121,33+22,19 11,94+2,08
Rz 122,33+22,21 12,5+1,50
Konsentrasi VFA Total

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor dan
minyak sawit pada cairan rumen berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsentrasi VFA. Hal tersebut diduga karena kandungan serat kasar (SK) (Tabel 1)
yang relatif sama antar perlakuan, namun mengalami peningkatan. Kandungan SK
pada pakan perlakuan Ry, Ry, dan R; berturut-turut 31,22%; 32,07%; dan 32,99%.
Menurut Hikmawan dkk. (2019) bahwa produksi VFA sangat tergantung pada ragam
karbohidrat yang terkandung dalam suatu bahan. Meningkatnya produksi VFA total
berarti meningkat pula fermentasi karbohidrat dalam rumen. Peningkatan produksi
VFA total dari perlakuan Ry, Ry, dan Rz berturut-turut diduga karena kandungan serat
kasar sebagai sumber karbohidrat pada ransum tersebut sedikit mengalami
peningkatan. Berdasarkan (Tabel 2) rataan tertinggi pada perlakuan R, artinya
bahwa ransum yang disuplementasi oleh tepung daun kelor dan minyak sawit
komposisi paling optimum bagi mikroba untuk mendegradasi karbohidrat dalam
rumen sehingga tingkat fermentabilitas tersebut tinggi dan menghasilkan
konsentrasi VFA yang lebih tinggi. Jumlah VFA yang dihasilkan menunjukkan
kemampuan pakan untuk terdegradasi oleh mikroba rumen.

Bahan organik adalah bagian dari bahan kering yang sudah dikurangi kadar abu
sehingga nilai bahan organik cenderung tinggi. Kandungan kadar abu (Tabel 2) pada
perlakuan Ry, R1, dan Rz yaitu 11,27%; 12,80%; dan 12,39%. Sehingga didapat kadar
bahan organik (BO) pada masing-masing perlakuan sebesar 88,73%; 87,20%; dan
87,61%. Kadar BO dari penelitian tersebut tergolong menunjukkan prosentasae yang
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tinggi. Menurut Dewi dkk. (2020) semakin tinggi VFA umumnya mencerminkan
semakin banyak BO yang terdegradasi karena nutrien tercerna adalah BO, sama
halnya dengan SK yang merupakan komponen karbohidrat mengalami proses
perombakan oleh mikroba rumen menjadi komponen monosakarida dan mengalami
proses fermentasi berlanjut sehingga membentuk VFA. Menurut Fathul dan Wajizah
(2010) bahwa bahan organik tidak mengandung abu dan bahan tanpa kandungan abu
cenderung lebih mudah untuk dicerna di saluran pencernaan, sehingga VFA dapat
meningkat.

Konsentrasi NH; Total

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan suplementasi tepung daun kelor
dan minyak sawit tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi NH3. Hal
tersebut diduga karena kandungan protein kasar (PK) pada pakan perlakuan yang
relatif sama. Protein kasar pakan komplit pada masing-masing perlakuan Ry, Ry, dan
R; berturut-turut 13,03%; 16,83%; dan 15,19%. Menurut Orskov (1982), bahwa
produksi amonia dipengaruhi oleh jumlah protein ransum dan kelarutan protein
ransum. Arum dkk. (2013) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
konsentrasi NHz antara lain kandungan protein dalam pakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan (P>0,05) tidak berpengaruh nyata
akan tetapi konsentrasi NH3 pada R; lebih tinggi dari Ro. Rendahnya kadar NH3 pada
Ry ini disebabkan kurangnya pertumbuhan mikroba karena pada perlakuan tersebut
tidak ada pakan suplemen untuk menghambat pertumbuhan protozoa. Menurut
Yanuartono dkk. (2019) keberadaan protozoa di dalam rumen dapat mempengaruhi
jumlah bakteri rumen, dan konsentrasi asam lemak volatile, serta konsentrasi
amonia. Salah satu dampak protozoa dalam rumen yang dianggap merugikan adalah
sifat protozoa yang menggunakan bakteri dalam rumen sebagai sumber pakannya.
Sedangkan tingginya konsentrasi NH3 pada R; dalam rumen menunjukkan
kemungkinan protein dan NPN yang terkandung dalam suplementasi tepung daun
kelor dan minyak sawit mudah terdegradasi oleh mikroba rumen. Sesuai dengan
pendapat Puastuti dkk. (2012), bahwa protein dari beberapa bahan memiliki tingkat
kelarutan yang berbedabeda. Semakin tinggi kelarutan bahan pakan maka akan
semakin mudah pula terdegradasi dalam rumen.

Kandungan bahan yang terdapat dalam daun kelor antara lain adalah saponin yang
dapat mempengaruhi konsentrasi NHz. Saponin bersifat sebagai agen defaunasi, dan
menurut Yanuartono dkk. (2019) defaunasi merupakan istilah penghilangan
protozoa dari rumen dengan berbagai macam cara, ditujukan untuk meningkatkan
produktivitas ruminansia yang diberi pakan kualitas rendah dengan meningkatkan
jumlah protein mikroba. Sesuai dengan pernyataan Herdian dkk (2011) bahwa
defaunasi juga dapat meningkatkan pemanfaatan nitrogen oleh ruminansia dan
meningkatkan ketersediaan N. Begitu pula pada penggunaan minyak sawit dengan
taraf 0,5% dapat meningkatkan konsentrasi NHs dan tidak mengganggu fungsi
rumen.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari rataan
konsentrasi VFA dan NHj3 secara in vitro, suplementasi 2% tepung daun kelor dan
0,5% minyak sawit dalam ransum terbukti sedikit meningkatkan konsentrasi VFA
dan NH3; pada cairan rumen domba tersebut, meskipun secara statistik tidak
signifikan.
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